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NOTASI

Ap - Luas tampang balok pracetak. dalam mm’

Ac - Luas tampang balok komposit, dalam mm®

As - Luas tendon. dalam mm®

At . Luas tendon pada tampang transformasi, dalam mm-
An - Luas selubung tendon pada tampang netto, dalam mm-
S - Jarak antar balok, dalam mm

L . Panjang bentang balok, dalam mm

be - Lebar efektif pelat cor di tempat, dalam mm

bf . Lebar sayap atas balok I, dalam mm

- Lebar badan balok, dalam mm

bb . Lebar sayap bawah balok 1, dalam mm

btr . Lebar transformasi pelat cor di tempat, dalam mm

h - ‘Tinggi balok pracetak. dalam mm

ts . Tebal pelat cor di tempat, dalam mm

A Jarak minimum pusat tendon ke serat bawah, dalam mm

Chp . Jarak dari garis netral balok pracetak ke serat bawah, dalam mm
Ctp - Jarak dari garis netral balok pracetak ke serat atas, dalam mim
Cbe - Jarak dari gans netral balok kompi}sit ke serat bawah, dalam mm
Ctb - Jarak dari garis netral balok komposit ke serat atas, dalam mm
Ip - Momen inersia balok pracetak. dalam mm”

lc - Momen inersia balok komposit. dalam mm'

Shp - Moduius tampang balok pracetak ke serat bawah, daiam mm’
Stp . Modulus tampang balok pracetak ke serat atas, dalam mm’

Sbe . Modulus tampang balok komposit ke serat bawah, dalam m m'
Ste . Modulus tampang balok komposit ke serat atas, dalam mm’
Crmax . Eksentristtas maksimum vang dijinkan, dalam mm

Dr Diametar kawat (batang), dalam mm

Ds - Iiameter selubung tendon, dalam mm
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nr - Jumlah untaian kawat vang digunakan

nt - Rasio antara modulus elastisitas baja dan beton balok pracetak

n - Rasio antara modulus elastisitas beton pelat dan beton balok
pracetak

B - Modulus elastisitas baja, dalam N/ mm-*

Ec - Modulus elastisitas beton, dalam N/ mm’

Cmas - Eksentrisitas maksimum yang ditjinkan, dalam mm

wbt . Berat jenis beton,dalam KN/ m

WS . Berat balok pracetak, dalam KN/ m

WG . Berat pelat beton, dalam KN/ m

WD - Beban mati yang diberikan, dalam mm

WL - Beban hidup yang diberikan, dalam KN/ m

MS - Momen akibat beban berat sendirt pelat, dalam KNm

MG - Momen akibat beban berat sendin balok pracetak, dalam KNm

MD - Momen akibat beban mati, dalam KNm

ML - Momen akibat beban hidup, dalam KNm

MO . Jumlah momen antara MG dan sebagian MD |, dalam KNm

MT - Jumlah momen total dart MS, MG, MD dan ML, dalam KNm

"¢ blk - Mutu beton balok pracetak. dalam MPa (N / mm-)

f'c plt . Mutu beton pelat cor di tempat, dalam MPa (N / mm’)

f"ci . Tegangan tekan pada serat tekan bawah beton setelah tahap

transfer, dalam MPa (N /mm")

fi - Tegangan serat atas, dalam MPa (N / mm®)

b . Tegangan serat bawah, dalam MPa (N/ mm-)

fta - Tegangan {jin beton serat tarik saat transfer, dalam MPa (N / mm’)

fci . Tegangan ijin beton serat tekan saat transfer, dalam MPa (N ¢
mm-)

fis . Tegangan 1jin beton serat tarik saat layan, dalam MPa (N / mm’)

fes . Tegangan ijin beton serat tekan saat layan, dalam MPa (N / mm-)

tpu © Kuat tarik baja vang disyaratkan untuk tendon pratekan, dalam

.

MPa (N/mm")
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Kuat lulub tendon pratekan, dalam MPa (N / mm-)
Kehilangan gaya pratekan

Rasto kehtlangan gaya pratekan

- Gaya pratckan awal, dalam N

Gaya pratekan efektt, dalam N

- Tegangan dalam tulangan pratekan pada saat Mn dicapai, dalam

MPA (N / mm:)

- T 3.
i

L A AB (N 7 ey
egangan efektif tulangan pratekan, dalam MPa (N/ mm”)

Rasio tulangan

Gaya tekan, dalam N

- Gaya tank, dalam N

[.engan momen atau jarak antara C dan 1. dalam mm

- Kapasitas momen lentur penampang komposit, dalam KNm

Kapasitas momen lentur penampang komposit vang tersedia,

dalam KNm

- Jarak kern atas ke titik berat penampang balok pracetak, dalam

mm

- Jarak kern bawah ke titik berat penampang balok pracetak, dalam

Batas bawah letak daerah aman pemasangan tendon, dalam mm
Batas atas letak daerah aman pemasangan tendon, dalam mm
Pertambahan lebar batas bawah letak daerah aman pemasangan
tendon, dalam mm

Pertambahan lebar batas atas letak daerah aman pemasangan
tendon, dalam mm

Batas bawah letak dacrah aman pemasangan tendon jtka diijinkan

=

terjadi tegangan tank, dalam mm
Batas atas letak dacrah aman pemasangan tendon jika dijinkan

terjadi tegangan tank, dalam mm
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